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ABSTRACT

Taufiqurrahman, Arif. (2026). The Representation of Women’s Freedom and the Forms of The
Other in the Character of Zainab in the Novel Zainab by Muhammad Husain Haikal from the
Perspective of Simone de Beauvoir’s Existentialist Feminism. Undergraduate Thesis, Department
of Arabic Language and Literature, Faculty of Humanities, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Advisor: Dr. Penny Respati Yurisa, M.Pd.

Keywords: women’s freedom, otherness, Zainab, existentialist feminism, Simone de Beauvoir

This study discusses the representation of women’s freedom and the forms of otherness

experienced by the character Zainab in the novel Zainab by Muhammad Husain Haikal, from the
perspective of Simone de Beauvoir’s existentialist feminism. The objectives of this study are: (1)
to describe the representation of women’s freedom in the character of Zainab, and (2) to analyze
the forms of otherness experienced by the character within patriarchal social relations in the novel.
This study is descriptive qualitative research. The primary data source is the novel Zainab, while
the secondary data sources consist of books, scholarly articles, and previous studies relevant to
Simone de Beauvoir’s existentialist feminism. The data were collected through intensive reading,
note-taking, and classification of quotations related to the representation of women’s freedom and
the forms of otherness, and were then analyzed through the perspective of Simone de Beauvoir’s
existentialist feminism. The results of the study show that women’s freedom in the character of
Zainab is represented as limited and incomplete freedom. Zainab still possesses personal will,
inner consciousness, and the desire to determine her own life, but this freedom cannot be fully
realized because it is constrained by family authority, social norms, the institution of marriage, and
patriarchal structures. This study also shows that the forms of otherness experienced by Zainab are
reflected in her relationship with her father, her husband, patriarchal social construction, as well as
myths and stereotypes about women. Thus, the novel demonstrates that women experience not
only restrictions on their freedom, but are also systematically constructed as the secondary party
within a patriarchal system.



ABSTRAK

Taufiqurrahman, Arif. (2026). Representasi Kebebasan Perempuan dan Bentuk-Bentuk The
Other pada Tokoh Zainab dalam Novel Zainab karya Muhammad Husain Haikal dalam Perspektif
Feminisme Eksistensialis Simone de Beauvoir. Skripsi, Program Studi Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr.
Penny Respati Yurisa, M.Pd.

Kata kunci: kebebasan perempuan, otherness, Zainab, feminisme eksistensialis, Simone de
Beauvoir

Penelitian ini membahas representasi kebebasan perempuan dan bentuk-bentuk otherness
pada tokoh Zainab dalam novel Zainab karya Muhammad Husain Haikal, dalam perspektif
feminisme eksistensialis Simone de Beauvoir. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mendeskripsikan
representasi kebebasan perempuan pada tokoh Zainab, dan (2) menganalisis bentuk-bentuk
otherness yang dialami tokoh tersebut dalam relasi sosial patriarkal di dalam novel. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data utamanya adalah novel Zainab, sedangkan
sumber data sekundernya berupa buku, artikel ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan. Data
dikumpulkan melalui pembacaan intensif, pencatatan, dan klasifikasi kutipan-kutipan yang
berkaitan dengan representasi kebebasan perempuan dan bentuk-bentuk otherness, kemudian
dianalisis dalam perspektif feminisme eksistensialis Simone de Beauvoir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kebebasan perempuan pada tokoh Zainab direpresentasikan sebagai
kebebasan yang terbatas dan tidak utuh. Zainab tetap memiliki kehendak pribadi, kesadaran batin,
dan keinginan untuk menentukan hidupnya sendiri, tetapi kebebasan tersebut tidak dapat terwujud
secara nyata karena dibatasi oleh otoritas keluarga, norma sosial, institusi pernikahan, dan struktur
patriarki. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa bentuk-bentuk otherness yang dialami Zainab
tampak dalam relasinya dengan ayah, suami, konstruksi sosial patriarki, serta mitos dan stereotip
perempuan. Dengan demikian, novel ini memperlihatkan bahwa perempuan tidak hanya
mengalami pembatasan kebebasan, tetapi juga dikonstruksi sebagai pihak kedua dalam sistem
patriarki.
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The drama of woman lies in this conflict between the fundamental aspirations of
every subject and the compulsions of a situation (Beauvoir, 1949: 609)
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The drama of woman lies in this conflict between the fundamental
aspirations of every subject and the compulsions of a situation (Beauvoir, 1949:
609).
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Humanity is male and man defines woman not in herself but as relative to him

(Beauvoir, 1949: 26).
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“Humanity is male and man defines woman not in herself but as relative to
him”(Beauvoir, 1949: 26)
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“One is not born, but rather becomes, a woman” (Beauvoir, 1949: 283)
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“One is not born, but rather becomes, a woman”’(Beauvoir, 1949:283)
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